BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah sato sektor unggulan yang berperan penting
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Berdasarkan dats Bank Indonesia. pendapatan sektor ini
mencapai USD 16,71 miliar pudlﬂuum mlnhl:lr Rp 271 triliun, seiring
meningkatnya kunjungan wisstawan mancancgars. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat sebamyak 115 juta kunjungan wisatawan asmg pada Mei 2024, nak
7,36% dibandingkan April dan 20,11% dibandingkan tahun sebehmmnya, dengan
Malaysia (1747%), Australia (1195%), dan Singapura (9,69%) sebagai
penyumbang utama.[1] Selain itu. jumlah wisalswan m-#aﬂﬁ' pada
.Iamm-'-'ﬂm 2025 meningkat 3,49% dibandingkan periode yang w tahun
"‘ﬂ-l'-l.dn’i!ﬂ‘!l _]ur.n merjadi 10,24 juin pegalsnon. [2]

atan mobilitas wisatawan ini menuntut ﬂﬂunyn alm 'I:l.-:llu cerdas
yang mmq;n n'lemhanm pelancong menernukan ﬂiﬂlﬂl sgsual minat dan
Kebutuhan mercka Saat ini, sebagian besar platform pariwisats daring seperti
Tﬁpﬁi‘l’.’isar masih mengandalkan sistem berbasis penilaian dan ulasan (rating-
hased swstem) scbogai dasar rekomendasi (3] Pendekatan torscbut memiliki
keterbatasan, seperti masalah cold starr pada pengguna baru vang belum memiliki
riwayal--pé.fme.mi;'mtn'hnng}ﬁ kemampuan .ﬁm.dalm menyesuaikan
rekomendasi terhadap mm.qﬁ.hﬂﬂiﬂnm Selmn ifu, sistem
berbasis rating sering menghasilkan rekomendast homogen yang kurang
mencerminkan karakter unik pengguna,

Berbagai penelitian telah dilakukan uvntuk mengatasi keterbatasan tersebut.
Rifki Alfarro Zaidan et al, (2025) mengembangkan aplikasi rekomendasi wisata
dan UMEM di Yogyakarta menggunakan metode Hvbrid Filtering yvang
menghasilkan rekomendasi lebih relevan don kontekstual. Dimas Prasatya dan
Mhd. Thee An Bangsa (2023 ) menerapkan Collaborative Filtering di Kota Jambi



I3

dengan hasil baik namun masih menghodapi masalah celd starr. Sementara itu,
Buvita Faurina dan Evlin Sitanggang {2023} menggabungkan Conteni-Based dan
Colleborative Filiering di Bali dengan tingkat akurasi tingg (RMSE = 0.2427),
Penelitian lainnya oleh Yoan Amr Akbar et al (202]1) di Pulau Lombok
menunjukkan bahwa metode Weightod Parallel Hybrid Filtering memberikan nilai
kesalahan lebih rendah (MSE = 01,2548} dibandingkan metede tunggal.

Dari I:lm'huga.t “hasil pene]m tersebut Mw_ disimpulkan bahwa metode
Hyhrid Filtering nﬁeupakzu pendekatan yany paling efektif karena mampu
menggabungkan keunggulan Content-Based dan Colluhorative Filtering untuk
menghasilkan rekomendasi yang lebih personal, akurat, serta adaptif terhadap
hﬂﬁipﬂ:gglmn. Ez.'hm.n kondisi tarsehu;,w sistem rekomendasi
Mnﬁmm yang mempertimhangkan preferensi pengguna sekaligus fakior
eperti kondisi cuaca dan jenis destinasi. Oleh mm ini
herﬁ'.im pnﬂ pengenﬂ:r.mgun sistem rekomendasi destinasi wisata mmymdmn
mlﬂih wﬁﬁﬂ img di Provinsi Daembh Istimewa Yogyakarta, gmﬂm
wisatowan menemukan destinasi vang paling sesuai dengan minat dan kondisi
aktus! di lapangan.

ot belakang tersebut. rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana merancang sistem rekomendisi destinasi wisata di Provinsi
Daerah Istimewa Yogvakarta menggunakan metode hyvbrid filtering.
2. Bagaimana integrasi data cusca real-ime dapal memengaruhi hasil

rekomendasi destinasi wisata?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan fokus, batasan masalah vang diterapkan



adalah sebagai berikut:

1. Wilaysh penelitian dibatasi hanya pada tempat wisata di daerah
Provinsi Diacrah Istimewa Yogyakarta,

2. Data destinasi wisata diperoleh dari dataset publik kaggle.

3. Sistem rekoemndasi hanys menggunakan tiga komponen utama,

mmﬂberhmskorﬂeka.?emhhmmpgnmh}mhmmmgmm
integrasi faktor kontekstual seperti cuaca real-time dalam sistem
1.2, Bagi Wisatawan ; Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Daerah Istimewn
Yogyakarta Sistem rekomendasi yang dikembangkan mampu membantu



wisatawan dalam menentukan destinasi vang paling sesuai dengan
preferensi pribadi seperti jenis wisala, kntegori tempal, serta kondisi cunca
terkini. Dengan adanya rekomendasi yang lebih personsl dan kontekstual,
wisatawan dapat menghemat waktn dalam mencan informasi dan
memperaleh pengalaman berwisata yang lebith efektif. nyaman, dan
relevan dengan situasi aktual di lapangan.

Sistematika Penul‘lm_.u-

Sistemitika penulisan skripsi ini disusun sgar memudahkan pembaca dalam
memahaimi shir pemmm secarn Tuntul dan terstruktur. Adapun

sistematika penulisan skripsi ini ferdiri atas beberapa bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Bab ini berisi mwhﬂ belakang
magl:h yang melandasi penelitian, rumusan masalah, hﬂmnmhh,huunn
penelitian, manfaal penelition, serin sistematika penulisan skripsi secara
heselmlmt.ﬁah int membenkan gambaran umum mengenai konteks dan aroh
——

HAB Il TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini membahas teorideori yang
mﬂﬁllﬂm penelitian, hasil penelitian terdahuly m Televan, !Eﬂi landasan
konseptual yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem rekomendasi destinasi
wisats, Pembahasan mencakup feori fentang sistem rekomendasi, metode Content-
Based \Filtering, Collabarative Filtering. don Hybrid Filtering, serta teknologi
pendukung seperti PHP, Cadelgniter, MySQL. HTML. €SS, dan API data cuaca

real-time.

BAB IIMETODOLOGI PENELITIAN: Bab ini menjelaskan metode vang
digunakan dalam penelitian. meliputi objek penelitiam. alur penelitian, data dan
instrumen penelitian, serta alat dan bahan yang digunskan. Bab imi juga
menjelaskan  tahapan implementasi sistem, mulai dari  pengumpulan  data,
preprocessing. perancangan  sistemy, hingga evaluasi model rekomendasi
menggunakan metrik MAE dan RMSE.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini berisi hasil implementasi
WMWWMWMWWM&Mlm
dibahas pula kinerja metode Hybrid Filtering dalam menghasilkan rekomendasi
berdasarkan preferensi pengguna dan kondisi cuaca aktual di wilaysh DIY.
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